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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Keterampilan Sosial Fiqih 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya merupakan hasil dari belajar peserta 

didik. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan intraksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotorik.
13 

Kemampuan yang dibahas ini difokuskan pada 

ranah kognitif yang merupakan kemampuan daya fikir atau 

menggunakan akal manusia lebih tepatnya adalah daya nalar peserta 

didik. 

Bloom membagi dan menyusun secara hirarkis tingkat hasil 

belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana sampai 

yang paling tinggi. Makin tinggi tingkat maka makin kompleks dan 

penguasaan suatu tingkat mempersyatratkan penguasaan tingkat 

sebelumnya. Enam tingkatan tersebut adalah:
14

 

1) Pengetahuan, tentang suatu materi yang telah dipelajari.
15

 

Yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta 

atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. Kata 

kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya 

mendefinisikan, memberikan, mengidentifikasi, memberi nama, 
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menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan, membuat garis 

besar, menyatakan kembali, memilih, dan menyatakan.
16

 

2) Pemahaman (compreheension), adalah kemampuan untuk melihat 

hubungan fakta dengan fakta. Dengan pemahaman, peserta didik 

diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang 

sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.
17

 Kemampuan ini 

dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni menerjemahkan, menafsirkan 

dan mengekstrapolasi. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya mengubah, mempertahankan, 

membedakan, memprakirakan, menjelaskan, menyatakan secara 

luas, menyimpulkan, memberi contoh, melukiskan kata-kata 

sendiri, meramalkan, menuliskan kembali, meningkatkan.
18

  

3) Penerapan (application), adalah kemampuan kognitif untuk 

memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya dan 

menggunakan untuk memecahkan masalah. Kata kerja operasional 

yang dapat digunakan diantaranya, memperhitungkan, 

mendemonstrasikan, mengembangkan, menerapkan, menggunakan, 

menemukan, menyiapkan, memproduksi, menghubungkan, 

meramalkan, menangani.
19

 

4) Analisis (analysis), adalah kemampuan memahami sesuatu dengan 

menguraikannya ke dalam unsur-unsur. Kemampuan analisis 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu analisis unsur, analisis 

hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.
 20

 Kata 

kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya, membedakan 
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dan mendiskriminasikan, mendiagramkan, memilih, memisahkan, 

membagi-bagikan, mengilustrasikan, mengklasifikasikan.
21

 

5) Sintesis (synthesis), adalah kemampuan memahami dengan 

mengorganisasikan bagian-bagian kedalam satuan. Hasil yang 

diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme. Kata kerja 

operasional yang dapat digunakan, diantaranya, menggolongkan, 

menggabungkan, memodifikasi, menghimpun, menciptakan, 

merencanakan, mengkonstruksikan, menyusun, membangkitkan, 

mengorganisasi, merevisi, menyimpulkan, menceritakan.
22

 

6) Evaluasi (evaluation), adalah kemampuan membuat penilaian dan 

mengambil keputusan dari penilaiannya. Hal penting dalam 

evaluasi ini adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa, sehingga 

peserta didik mampu mengembangkan kriteria atau patokan untuk 

mengevaluasi sesuatu. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya menilai, membandingkan, 

mempertentangkan, mengkritik, membeda-bedakan, 

mempertimbangkan kebenaran, menyokong, menafsirkan, 

menduga.
23

 

Domain kognitif yang termasuk dalam keterampilan sosial  

untuk kelas VIII MTs adalah aspek Penerapan. Ilustrasi sasaran 

pembelajaran pada aplikasi di antaranya adalah : 

a) Memeriksa dokumen yang disempan oleh para guru, mengenai 

tujuan hasil secara umum, tujuan yang ditetaapkan sebagai 

penerapan sangat mirip dan mengabaikan pelibatan pokok materi. 

Untuk alasan tersebut, hanya sedikit contoh yang tepat. 

b) Kemampuan menerapkan istilah-istilah dan konsep-konsep ilmiah 

lain yang terdapat pada dokumen untuk pembahasan suatu 

fenomena pada kertas kerja 
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c) Kemampuan menerapkan generalisasi ilmu sosial dan 

kesimpulan-kesimpulan pada permasalahan sosial. 

d) Kemampuan menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dalil-

dalil, atau ringkasan proses berpikir lain pada situasi baru. 

e) Memanfaatkan prosedur bersifat percobaan dalam menemukan 

jalan keluar, pemacahan permasalahan dan mencari jawaban atas 

pertanyaan masalah. 

f) Kemampuan menerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam 

mengidentifikasi karakteristik suatu situasi sosial baru. 

g) Kemampuan menghubungkan prinsip-prinsip kebebasan dan hak-

hak warga negara sipil dengan peristiwa pada saat itu. 

h) Keterampilan menerapkan prinsip-prinsip dari tindakan 

demokratis pada keikutsertaan di dalam situasi kelompok-

kelompok sosial. 

i) Kemampuan menerapkan hukum trigonometri untuk kepentingan 

situasi praktis. 

j) Mengembangkan beberapa keterampilan di dalam menerapkan 

hukum mendel pada percobaan permasalahn yang terkait dengan 

genetik. 

Penerapan atau aplikasi ini peserta didik dituntut memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu 

(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk 

diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar.
24

 

Aspek Penerapan memiliki indikator-indikator yang digunakan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang khususnya untuk meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik. 

Keterampilan atau skill adalah kegiatan yang berhubungan 

dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya 

tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, 
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dan lain-lain. Meskipun sifatnya motorik, namun keterampilan itu 

memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi.
 

keterampilan merupakan segala sesuatu yang dipelajari individu untuk 

bisa berbuat lebih mudah dan tepat atau tingkat ketepatannya dan 

kemudahan yang dipelajari. Dengan demikian peserta didik yang 

melakukan gerakan motorik dengan koordinasi kesadaran yang rendah 

dapat dianggap kurang atau tidak terampil.
 25

 Jadi keterampilan 

merupakan tingkatan ke-3 dalam ranah kognitif, keterampilan disini 

adalah keahlian peserta didik dalam  suatu tugas atau sekumpulan tugas 

tertentu. 

Menurut Reber (1998) yang dikutip oleh Muchibbin Syah dalam 

Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, menjelaskan bahwa 

keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan pola-pola tingkah 

laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 

kesadaran untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya 

meliputi gerakan motorik melainkan juga fungsi mental yang bersifat 

kognitif. Konotasinya juga luas sehingga sampai pada mempengaruhi 

atau mendayagunakan orang lain, artinya orang yang mampu 

mendayagunakan orang lain secara tepat juga dianggap sebagai orang 

yang terampil.
 26

Sedangkan sosial menurut Kamus Bahasa Indonesia 

adalah segala sesuatu mengenai masyarakat.
27

Dapat di ambil 

kesimpulan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan kognisi 

sosial seseorang dapat ditampakkan melalui keterampilan seseorang 

ketika berinteraksi sosial di masyarakat sesuai peran yang diambilnya 

dalam kehidupan. 

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menciptakan 

hubungan sosial yang serasi dan memuaskan, penyesuaian terhadap 
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lingkungan sosial dan memecahkan masalah sosial yang dihadapi serta 

mampu mengembangkan aspirasi dan menampilkan diri, dengan ciri-

ciri saling menghargai, mandiri, mengetahui tujuan hidup, disiplin, dan 

mampu membuat keputusan.
28

 Chaplin mendefinisikan keterampilan 

sosial sebagai bentuk perilaku, perbuatan, dan sikap yang ditampilkan 

oleh individu ketika berinteraksi dengan orang lain disertai ketepatan 

dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan bagi orang yang 

berada disekitarnya.
29

Sedangkan Elksnin & Elksnin mendefinisikan 

keterampilan sosial sebagai kemampuan khusus yang menyebabkan 

seseorang dapat mengerjakan tugas sosial khusus secara kompeten 

(cakap atau terampil).
30

Jadi, seseorang yang memiliki keterampilan 

sosial adalah individu yang dapat berinteraksi dengan orang lain dengan 

cara memenuhi hak, kebutuhan dan keperluan-keperluan untuk hal-hal 

yang dapat diterima tanpa mengganggu hak-hak, kebutuhan dan 

keperluan-keperluan orang lain dan diharapkan terdapat suasana bebas 

dan terbuka dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Janice J. Beaty mengatakan bahwa, keterampilan sosial di sebut 

juga prosocial behavior yang mencakup perilaku-perilaku seperti
 31

: 

a. Empati yang didalamnya anak-anak mengekspresikan rasa haru 

dengan memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang 

tertekan karena suatu masalah dan mengungkapkan perasaan orang 

lain yang sedang mengalami konflik sebagai bentuk bahwa anak 

menyadari perasaan yang dialami orang lain. 

                                                           
28

 Enok Maryani,Helitus Syamsudin, Pengembangan Program Pembelajaran Ips untuk 

Meningkatkan Kompetensi Keterampilan Sosial, Jurnal Penelitian, Tahun 2009, hlm. 8 
29

 Yulia Siska, Penerapan Metode Bermain (Role Playing) dalam Meningkatkan 

Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini, jurnal pendidikan, Tahun 2011, 

hlm. 32 
30

 Novita, Siswati, Pengaruh Social Stories Terhadap Keterampilan Sosial Anak dengan 

Attention-Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), Jurnal Psikologi, Tahun 2010, hlm.102 
31

 Yulia siska, Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) dalam Meningkatkan 

Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini (Penelitian Tindakan Kelas Di 

Kelas B Taman Kanak-Kanak Al-Kautsar Bandar Lampung Tahun Ajaran 2010/2011), Jurnal 

Pendidikan, Tahun 2011, hlm. 33 



16 
 

b. Kemurahan hati atau kedermawanan di dalamnya anak-anak 

berbagi dan memberikan suatu barang miliknya pada seseorang. 

c. Kerjasama yang didalamnya anak-anak mengambil giliran atau 

bergantian dan menuruti perintah secara sukarela tanpa 

menimbulkan pertengkaran. 

d. Memberi bantuan yang didalamnya anak-anak membantu 

seseorang untuk melengkapi suatu tugas dan membantu seseorang 

yang membutuhkan. 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan peserta didik 

dalam individu yang dapat berinteraksi dengan orang lain dengan cara 

memenuhi hak, kebutuhan dan keperluan-keperluan untuk hal-hal yang 

dapat diterima tanpa mengganggu hak-hak, kebutuhan dan keperluan-

keperluan orang lain dan diharapkan terdapat suasana bebas dan terbuka 

dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Keterampilan sosial peserta didik dapat diketahui melalui 

beberapa ciri-ciri. Peserta didik memiliki keterampilan sosial tinggi, 

apabila dalam dirinya memiliki keterampilan sosial yang terdiri dari 

sejumlah sikap, termasuk:
32

 

a. Kesadaran situasional atau sosial (social awareness). 

b. Kecakapan ide, efektivitas, dan pengaruh kuat dalam melakukan 

komunikasi dengan orang atau kelompok lain. 

c. Berkembangnya sikap empati atau kemampuan individu melakukan 

hubungan dengan orang lain pada tingkat yang lebih personal. 

d. Terampil berinteraksi (interaction style). 

Sebagai sebuah kemampuan yang diperoleh melalui proses 

belajar, maka perkembangan keterampilan sosial peserta didik 

tergantung pada berbagai faktor. Menurut hasil studi Davis dan 
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Forsythe (1984) terdapat 8 faktor yang mempengaruhi keterampilan 

sosial pada peserta didik, yaitu :
33

 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak dalam mendapatkan 

pendidikan. Keputusan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga 

akan sangat menentukan bagaimana anak akan bereaksi terhadap 

lingkungan. Harmonis-tidaknya, intensif tidaknya interaksi antar 

anggota keluarga akan mempengaruhi perkembangan sosial individu 

anak yang ada di dalam keluarga. 

b. Lingkungan 

Hal yang paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah 

menciptakan suasana yang demokratis di dalam keluarga sehingga 

anak dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun 

saudara-saudaranya, melalui komunikasi timbal-balik antara anak 

dan orang tua, segala bentuk konflik yang timbul akan mudah 

diatasi. Sebaliknya, komunikasi yang kaku, dingin, terbatas, 

menekan, dan otoritas akan memunculkan berbagai konflik yang 

berkepanjangan sehingga suasana menjadi tegang, panas, emosional, 

sehingga dapat menyebabkan hubungan sosial yang tidak harmonis 

dalam keluarga. 

c. Kepribadian 

Secara umum penampilan sering diidentikkan dengan manifestasi 

dari kepribadian seseorang, namun sebenarnya apa yang tampil tidak 

selalu menggambarkan pribadi yang sebenarnya. Dalam hal ini 

amatlah penting bagi remaja untuk tidak menilai seseorang 

berdasarkan penampilan semata, sehingga orang yang memiliki 

penampilan tidak menarik cenderung dikucilkan. Dari sinilah 

pentingnya orang tua memberikan penanaman nilai-nilai yang 
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menghargai harkat dan martabat orang lain tanpa mendasarkan pada 

hal-hal yang berkaitan dengan fisik seperti materi atau penampilan. 

d. Rekreasi 

Rekreasi merupakan kebutuhan sekunder. Seseorang akan merasa 

mendapat kesegaran baik fisik maupun psikis, sehingga terlepas dari 

rasa capai, bosan, monoton, serta mendapat semangat baru. 

e. Pergaulan lawan jenis 

Untuk dapat menjalankan peran menurut jenis kelamin, maka remaja 

seyogyanya tidak dibatasi pergaulannya dengan teman-teman yang 

memiliki jenis kelamin yang sama. Pergaulan dengan lawan jenis 

akan memudahkan dalam mengidentifikasi sex role behavior yang 

menjadi sangat penting dalam persiapan berkeluarga. 

f. Pendidikan atau sekolah 

Pada dasarnya sekolah mengajarkan berbagai keterampilan kepada 

anak. Salah satu keterampilan tersebut adalah keterampilan-

keterampilan sosial yang dikaitkan dengan cara-cara belajar yang 

efisien dan berbagai teknik belajar yang sesuai dengan jenis 

pelajarannya. 

g. Persahabatan atau solidaritas kelompok 

Pada usia remaja peran kelompok dan teman-temannya amatlah 

besar, seringkali remaja lebih mementingkan kepentingan kelompok 

dibandingkan dengan urusan keluarga. Dalam hal ini, orang tua perlu 

memberikan dukungan sekaligus pengawasan agar remaja dapat 

memiliki pergaulan yang luas dan bermanfaat bagi perkembangan 

psikososialnya. 

h. Lapangan kerja 

Keterampilan sosial untuk memilih lapangan kerja sebenarnya sudah 

dipersiapkan sejak anak masuk sekolah dasar. Melalui berbagai 

pembelajaran di sekolah telah mengenal berbagai lapangan pekerjaan 

yang ada dalam masyarakat.  
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Keterampilan sosial ini perlu dikembangkan khususnya bagi 

para peserta didik untuk keberhasilannya dalam pendidikan dan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dasar mengenai keterampilan sosial ini juga 

telah dijelaskan dalam al-Qur’an mengenai interaksi sosial. Beberapa 

dalil yang menjelaskan tentang keterampilan sosial diantaranya, Firman 

Allah Swt dalam al-Qur’an surat al-Hujarat:13 

                                    

                 

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku  supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya 

Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.(QS. al-Hujarat:13)
34

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa selain beribadah kepada-Nya, 

tujuan Allah menciptakan manusia juga agar dapat melakukan interaksi 

sosial (saling mengenal-ta’aruf-interaksi, komunikasi) antar manusia, 

antar komunitas manusia, antar suku, bangsa dan negara. Artinya Allah 

telah memberikan potensi kepada manusia untuk cerdas dalam bergaul 

secara sosial antar manusia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

menurut al-Qur’an, manusia adalah makhluk sosial dan hidup 

bermasyarakat merupakan suatu keharusan bagi mereka. Sebagai alat 

ukur untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, seorang individu 

memerlukan keterampilan sosial. Keterampilan ini termasuk kategori 

dari ranah kognitif aspek penerapan (application). 

Sebagai makhluk sosial, peserta didik dituntut untuk mampu 

mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan 

aturan atau norma yang berlaku. Oleh karena itu setiap peserta didik 

dituntut untuk menguasai keterampilan-keterampilan sosial dan 
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kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya.
35

 

Berkenaan dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, maka 

diperlukan sarana khusus agar keterampilan sosial peserta didik tersebut 

bisa berjalan sesuai yang diharapkan. Adapun langkah atau cara yang 

dapat ditempuh diantaranya yaitu melalui suatu pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran Fiqih. Maka dari itu, keterampilan sosial 

sangat penting yang harus dimiliki peserta didik karena dengan peserta 

didik memiliki keterampilan sosial yang diberikan oleh guru akan 

menjadi bekal dalam hidupnya nanti. 

Materi Fiqih kelas VIII diantaranya adalah tentang shadaqah, 

hibah, dan hadiah. Shadaqah, hibah, dan hadiah  sebagai pernyataan 

rasa syukur kepada Allah SWT yang diwujudkan dengan 

memberi sebagian harta kepada orang lain. Dengan shadaqah, hibah, 

dan hadiah dapat menciptakan rasa kasih sayang, kekeluargaan dan 

persaudaraan yang lebih intim antara pemberi dan penerima. Manusia 

adalah makhluk sosial, jadi manusia saling membutuhkan satu sama 

lain, oleh karena itu berbagi merupakan suatu keharusan. Berbagi 

kepada sesama adalah hal penting, karena tanpa berbagi kita sebagai 

manusia kehilang arah dan arti dari makhluk sosial itu sendiri. Berbagi 

tidak hanya berupa materi akan tetapi dengan tersenyum juga di katakan 

sebagai salah satu contoh sedekah yang paling ringan. Tujuan 

pembelajaran materi shadaqah, hibah, dan hadiah yaitu menjadikan 

peserta didik untuk menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
36

 Berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan, maka keterampilan sosial peserta didik 
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pada materi tersebut sangat penting agar peserta didik 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan sosial peserta didik pada materi shadaqah, hibah, 

dan hadiah dapat diketahui dengan cara melakukan evaluasi. Cara dan 

bentuk evaluasi proses dan hasil pembelajaran harus didasarkan pada 

rumusan indikator yang sudah dirumuskan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yaitu:  

a. Penilaian proses, bentuk evaluasi yang tepat untuk dipakai menilai 

keberhasilan proses pembelajaran materi shadaqah, hibah, dan 

hadiah adalah dengan teknik observasi dan menggunakan daftar 

penilaian sebagai instrumennya untuk mengetahui sikap dan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi. 

b. Penilaian hasil, bentuk evaluasi untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran pada materi ini adalah tes obyektif dan subyektif 

dengan teknik lisan/tulis. Tes ini dipakai untuk mengukur siswa 

dalam penguasaan materi.
37

 

Melalui proses evaluasi tersebut maka keterampilan sosial 

peserta didik akan materi pembelajaran Fiqih akan terlihat. Jadi 

keterampilan sosial materi Fiqih adalah kemampuan setiap peserta didik 

dalam menyesuaikan diri, menjalin interaksi dengan baik antar peserta 

didik dan mampu memecahkan masalah materi Fiqih dengan ketepatan 

dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan peserta didik lain, 

bahkan mampu menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran Fiqih bisa 

dilihat dari perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik ketika 

mengikuti pembelajaran Fiqih, apakah melalui pembelajaran peserta 

didik mampu menjalin interaksi dan mampu memecahkan masalah 

dengan tepat pada materi pelajaran Fiqih yang telah disampaikan guru, 

bahkan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 
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peserta didik mampu melakukan itu semua maka peserta didik dapat 

dikatakan memiliki keterampilan sosial materi Fiqih. 

Seorang peserta didik mampu berketerampilan sosial tatkala ia 

dapat berkomunikasi dengan baik sesuai aturan (tata cara) dengan 

sesamanya di dalam sebuah kelompok. Jadi, sarana kelompok (wadah) 

untuk berkomunikasi merupakan syarat yang harus ada di dalam 

memproses keterampilan sosial peserta didik.
38

Perlu adanya usaha 

untuk peserta didik dalam mencapai keterampilan sosial yang maksimal 

khususnya pada mata pelajaran Fiqih . Usaha untuk meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran Fiqih ada 3, 

yaitu:
39

 

a.  Keterampilan sosial komunikasi 

 Meliputi 2 aspek yaitu bertanya serta menyumbangkan ide atau 

pendapat. 

b. Keterampilan sosial aspek menjadi pendengar yang baik 

Adalah keterampilan dalam hal mendengarkan guru, teman dari 

kelompok lain saat sedang presentasi maupun saat teman dari 

kelompok lain berpendapat. 

c. Keterampilan sosial aspek bekerjasama 

Meliputi keterampilan sosial peserta didik dalam hal bekerja sama 

dengan teman dalam satu kelompok untuk menyelesaikan soal. 

Syamsul Bachri Thalib dalam bukunya yang berjudul psikologi 

pendidikan berbasis analisis empiris aplikatif mengatakan bahwa, 

keterampilan sosial peserta didik dapat berkembang dengan baik jika:
40
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a. Interaksi atau individu dalam suatu kelompok, yaitu bisa terlaksana 

apabila individu dalam kelompok telah dibekali dengan berbagai 

keterampilan sosial termasuk cara berbicara, mendengar, member 

pertolongan, dan lain sebagainya. 

b. Suasana dalam suatu kelompok, yaitu suasana kerja dalam kelompok 

itu hendaknya memberi kesan semua anggota, bahwa mereka 

dianggap setaraf (equal), khususnya dalam pengembangan 

keterampilan sosial. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa keterampilan sosial dapat berkembang jika ada interaksi atau 

individu dalam suatu kelompok dan suasana dalam suatu kelompok, 

yaitu suasana kerja dalam kelompok itu hendaknya memberi kesan 

semua anggota, bahwa mereka dianggap setaraf (equal), khususnya 

dalam pengembangan keterampilan sosial materi pelajaran Fiqih yang 

telah disampaikan guru, bahkan mampu menerapkan kedalam konsep-

konsep lain. 

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Model diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda 

sesungguhnya, seperti “globe” yang merupakan model dari bumi 

tempat kita hidup. Secara umum istilah “model” diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan.
41

 

Model pembelajaran two stay two stray merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok 

lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara dua orang peserta didik tinggal 

di kelompok dan dua orang peserta didik lainnya bertamu ke kelompok 

lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada 

tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas 
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mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.
42

Di dalam al-

Qur’an Allah berfirman: 

                                   

                            

      

Artinya: “apakah mereka yang membagi rahmat-rahmat Tuhanmu? 

Kami telah menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 

dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 

yang lain, dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan.”(qs al-zukhruf:32)
43

 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat di ambil beberapa pokok 

pemikiran sebagai berikut: tingkat kecerdasan, kemampuan dan status 

sosial manusia berbeda-beda. Dalam hal ini peran seorang pendidik 

adalah sebagai pendamping, tutor, fasilitator dan lainnya. Peran tersebut 

dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan perannya sebagai makhluk 

sosial yang saling memanfaatkan (tolong-menolong) dan bekerjasama. 

Sehingga tercipta keselarasan dan rasa empati terhadap sesamanya. 

sebagai fasilitator pembelajaran dapat secara peka melihat bagaimana 

kecenderungan otak peserta didiknya bekerja dan menyediakan iklim 

belajar yang baik, dirasa akan mampu memperkuat interaksi positif 

antara guru dan peserta didik. Dengan demikian, diharapkan hasil 

belajar siswa akan menjadi lebih meningkat. 

Model pembelajaran two stay two stray dikembangkan oleh 

Spencer Kagan. Struktur two stay two stray memberi kesempatan 

kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok 
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lain.
44

Penggunaan model pembelajaran ini mengarahkan peserta didik 

untuk dapat aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 

menjelaskan dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman, 

sehingga akan memunculkan semangat peserta didik dalam belajar. 

Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran two stay two 

stray terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas pada tiap anggota 

kelompok, peserta didik dapat bekerja sama dengan temannya, model 

ini juga dapat mengatasi kondisi peserta didik yang ramai dan sulit 

diatur saat proses belajar-mengajar.
45

 

a.  Ciri-ciri model pembelajaran two stay two stray:
 46

 

1) Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya. 

2) Kelompok di bentuk dari peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

3) Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 

jenis kelamin yang berbeda. Penghargaan lebih berorientasi 

pada kelompok daripada individu. 

b. Langkah-langkah model pembelajaran two stay two stray:
 47

 

1) peserta didik bekerjasama dalam kelompok berempat seperti 

biasa. 

2) Setelah selesai, dua peserta didik dari masing-masing kelompok 

akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke 

kelompok yang lain. 
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3) Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka. 

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

5)  Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

Adapun tujuan model pembelajaran ini adalah siswa di ajak 

untuk bekerjasama dalam menemukan suatu konsep. Penggunaan model 

pembelajaran two stay two stray akan mengarahkan peserta didik untuk 

aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 

menjelaskan ada juga menyimak materi yang telah di jelaskan oleh 

teman. Pembagian kerja kelompok yang jelas di tiap anggota sehingga 

peserta didik dapat bekerjasama dengan temannya, dan dapat mengatasi 

permasalahan yang timbul saat proses kegiatan belajar mengajar. 

Sedangkan tanya-jawab dapat dilakukan oleh peserta didik dari 

kelompok satu dan yang lain, dengan cara mencocokkan materi yang 

didapat dengan materi yang disampaikan. Dengan begitu, peserta didik 

dapat mengevaluasi sendiri, seberapa tepatkah pola pikirnya terhadap 

suatu konsep dengan pola pikir narasumber.
48

 

c. Kelebihan model pembelajaran two stay two stray 

Berdasarkan  penjelasan  diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa keunggulan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran two stay two stray diantaranya: 49 

1) Mudah dipecah menjadi berpasangan. 

2) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan. 

3) Guru mudah memonitor. 

4) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 
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5) Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna. 

6) Lebih berorientasi pada keaktifan. 

7) Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan 

pendapatnya. 

8) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik. 

9) Kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan. 

10) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.  

Berdasarkan beberapa kelebihan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran two stay two stray ini 

memiliki kelebihan yaitu peserta didik menjadi aktif, membantu 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, dan Membantu 

meningkatkan minat dan prestasi belajar.  

d. Kelemahan model pembelajaran two stay two stray:
50

 

1) Membutuhkan waktu yang lama. 

2) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 

3) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan 

tenaga). 

4) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 

5) Jumlah ganjil menyulitkan pembentukan kelompok. 

6) Peserta didik mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 

memperhatikan guru. 

Berdasarkan beberapa kelemahan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran two stay two stray ini 

memiliki kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang lama sehingga 

pembelajaran kurang efektif, membutuhkan banyak persiapan (materi, 

dana, dan tenaga), Peserta didik mudah melepaskan diri dari 

keterlibatan dan tidak memperhatikan guru. 
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3. Model Pembelajaran Broken Triangle 

Model Broken/Triangle/Square/Heart disebut juga dengan 

puzzle. Model pembelajaran Broken Triangle merupakan model 

pembelajaran yang disebut juga dengan puzzle dimana dalam model 

pembelajaran ini peserta didik memilih serta menyusun materi yang 

terpisah-pisah dalam bentuk pecahan-pecahan segitiga/bujur 

sangkar/hati ke dalam suatu konsep materi sehingga diharapkan 

pembelajaran akan menjadi lebih aktif, menarik, menyenangkan.
51

 

a. Langkah-langkah Model Broken/Triangle/Square/Heart: 

1) Guru menyiapkan beberapa bentuk segitiga/bujur sangkar/hati 

yang dipecah ke dalam beberapa bagian. Masing-masing kartu 

berisi satu option uraian dari konsep materi dan akan membentuk 

satu kesatuan (utuh) bentuk tertentu segitiga/bujur sangkar/hati.  

2) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.  

3) Setiap kelompok mendapat beberapa potongan kartu pecahan dari 

segitiga/bujur sangkar/hati.  

4) Setiap kelompok membentuk satu kesatuan kartu ke dalam 

segitiga/bujur sangkar/hati yang tepat, sehingga membentuk satu 

kesatuan konsep materi.  

5) Setiap kelompok yang dapat membentuk satu kesatuan kartu 

pecahan segitiga/bujur sangkar/hati sebelum batas waktu diberi 

poin. 

6) Perwakilan masing-masing kelompok menempelkan satu 

kesatuan kartu pecahan segitiga/bujur sangkar/hati di papan.  

7) Guru dan peserta didik mengklarifikasi hasil karya peserta didik 

dalam membentuk segitiga/bujur sangkar/hati.  

8) Kesimpulan/penutup.  
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Manfaat dalam menggunakan model pembelajaran broken 

triangle dalam Pembelajaran ini adalah bahwa hasil dari proses 

pembelajaran tidak hanya mampu membuat peserta didik memahami 

konsep pembelajaran tetapi juga mampu merubah perilaku atau 

(changing of behavior). Sebagaimana yang tercantum di dalam al-

qur’an Allah berfirman: 

                         

Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-

ilmu yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?". (Qs. 

Al-Kahfi:66)
52

 

 

Keterangan ayat tersebut maka sudah jelas betapa pentingnya 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada kognitif saja namun 

juga harus memperhatikan hasil dari keterampilan , terutama bagi 

peserta didik untuk dijadikan sebagai pedoman dalam setiap tingkah 

laku  hubungannya dengan Allah SWT sebagai hamba yang senantiasa 

menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah, serta hubungannya dengan 

sesama makhluk dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik dalam proses belajar di kelas dituntut untuk 

mendengarkan, memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Selain itu, peserta didik juga harus aktif bertanya kepada guru tentang 

hal-hal yang belum jelas. Guru juga harus memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada Peserta didik dan dapat menciptakan suasana belajar 

dalam kelas yang menimbulkan keaktifan peserta didik, sehingga akan 

tercipta proses belajar dan interaksi yang baik di dalam kelas. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

Broken/Triangle/Square/Heart merupakan model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan keaktifan Peserta didik, karena Peserta 

didik akan terlibat aktif dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, model ini 
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dapat menghilangkan kejenuhan dan kebosanan, meskipun menciptakan 

suasana kelas yang ramai, tapi tetap teratur. 

b. Kelebihan model pembelajaran Broken/Triangle/Square/Heart 

Penggunaan model pembelajaran broken triangle dapat 

berfungsi memacu kreativitas peserta didik, yaitu;
53

 

1) Dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan. 

2) Meningkatkan partisipasi peserta didik di alam kelas, serta dapat 

mengarahkan peserta didik untuk bekerja secara kooperatif dalam 

menemukan jawaban. 

3) Menciptakan interaksi timbal balik anatara guru dan peserta didik, 

serta antara peserta didik dengan peserta didik yang berbeda latar 

belakangnya. 

4) Memberikan arah proses dan keberhasilan belajar bagi peserta 

didik. 

c. Kekurangan model pembelajaran broken triangle:
54

 

1) Memerlukan waktu yang relatif lama. 

2) Membutuhkan persiapan yang matang. 

3) Sarana atau alat untuk bermain harus dipersiapkan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran broken triangle ini memiliki kelemahan 

yaitu kekurangan model pembelajaran broken triangle: memerlukan 

waktu yang lama, persiapan yang matang, menyiapkan alat untuk 

bermain harus di persiapkan sebelumnya. Pada dasarnya semua model 

pembelajaran ada kelebihan dan ada kelemahan semua tergantung 

bagaimana cara guru untuk mengemas suatu model pembelajaran yang 

tepat sehingga hasil belajar dapat tercapai secara optimal. 
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Broken 

Triangle terhadap Peningkatan Keterampilan Sosial Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Fiqih 

Usaha-usaha pendidik dalam membelajarkan peserta didik 

merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan 

tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, 

pemilihan berbagai komponen pembelajaran termasuk model 

pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. Jika model 

pembelajaran digunakan sudah tepat dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan maka hasilnya pun akan maksimal. Seperti halnya yang 

menjadi fokus penelitian ini, yaitu model pembelajaran berpengaruh 

pada peningkatan keterampilan sosial materi Fiqih. Adapun dasar dari 

pengaruh model pembelajaran two stay two stray dan model 

pembelajaran broken triangle terhadap peningkatan keterampilan sosial 

materi Fiqih, penulis paparkan dibawah ini: 

a. Model pembelajaran two stay two stray merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran kooperatif. Menurut Nurhayati (2002) dalam bukunya 

Abdul Majid menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta 

didik dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Interaksi 

yang dimaksud adalah adanya interaksi atau komunikasi antara 

pendidik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta 

didik, dengan harapan terjadi komunikasi multi arah dalam proses 

pembelajaran
55

 Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan 

diskusi dan komunikasi dengan tujuan 1) meningkatkan kinerja 

dalam tugas-tugas akademik, 2) menumbuhkan sikap toleransi, 3) 

mengembangkan keterampilan sosial.
56
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  Penerapan model pembelajaran two stay two stray dalam 

pembelajaran Fiqih yaitu melatih semua peserta didik untuk ikut 

berperan aktif berkomunikasi dan berinteraksi dalam pembelajaran 

di kelas, baik itu bertanya, dan di tuntut untuk berpendapat, maupun 

menambahi pendapat dari temannya. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan mencipta (berkreasi)  dikatakan memiliki sikap kreatif. 

Selain itu dengan pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerja dalam kelompok dan kooperatif dalam 

pembelajaran akan menjadikan peserta didik meningkatkan hasil 

belajar akademik juga penerimaan terhadap perbedaan individu dan 

mengembangkan keterampilan sosial untuk menjalin hubungan 

interpersonal, di antaranya empati, saling bekerjasama, toleransi, dan 

kemampuan interpersonal lainnya. Diskusi dapat meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik terutama pada materi Fiqih karena 

diskusi merupakan sarana untuk merangsang keterampilan sosial 

tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model two stay 

two stray berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan sosial 

materi Fiqih. 

b. Model pembelajaran broken triangle menjadi model pembelajaran 

psikomotorik. Dalam aspek psikomotorik terdapat beberapa 

tingkatan salah satunya adalah keterampilan.
57

 Pembelajaran ini juga 

dilakukan secara kelompok, pembelajaran ini melatih dan 

menumbuhkan sikap aktif, kreatif, interaktif dan menyenangkan.
58

 

Jadi dapat dikatakan  model broken triangle adalah untuk 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

  Berdasarkan pelaksanaannya Model broken triangle ini 

dirancang dengan membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok untuk memilih serta menyusun materi yang terpisah-pisah 
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dalam bentuk pecahan-pecahan segitiga/bujur sangkar/hati ke dalam 

satu kesatuan konsep materi sehingga dalam pembelajaran setiap 

masing-masing peserta didik mampu mengoptimalkan keterampilan 

sosial materi Fiqih, Sehingga tercipta kerukunan antar peserta didik 

dan bisa menjadikan peserta didik memahami materi Fiqih.  

c. Pengaruh model pembelajaran two stay two stray dan model broken 

triangle terhadap peningkatan keterampilan sosial peserta didik pada 

mata pelajaran Fiqih 

  Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

disiapkan untuk membantu peserta didik mempelajari secara lebih 

spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Model 

pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang 

menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Penggunaan model pembelajaran haruslah 

sesuai dengan materi pelajaran supaya dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang menjadikan peserta didik belajar.
59

 

  Model pembelajaran two stay two stray termasuk dalam 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari 4-6 peserta didik dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen.
60

Sedangkan model pembelajaran  broken triangle 

termasuk dalam pembelajaran konsep. Model pembelajaran konsep 

merupakan pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan 

kompetensi, sajian materi, membentuk kelompok heterogen, guru 

menyampaikan kata kunci sesuai materi bahan ajar, dan tiap 

kelompok membuat kalimat berdasarkan kata kunci.
61

Jadi, model 
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pembelajaran two stay two stray dan model broken triangle 

merupakan pembelajaran yang sama-sama menggunakan 

pembentukan kelompok untuk mengerjakan tugas akademik demi 

mencapai tujuan bersama, karena masing-masing dari model 

pembelajaran tersebut dalam pembelajarannya peserta didik di 

bentuk kelompok secara heterogen yang mana masing-masing 

peserta didik saling bekerjasama untuk mewujudkan tujuan yang 

sudah direncanakan. 

Jadi Pengunaan model pembelajaran two stay two stray dan 

model broken triangle sangatlah tepat digunakan dalam meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik karena model tersebut untuk bekerja 

sama dalam menemukan suatu konsep atau solusi. selain itu model-

model ini juga menumbuhkan respon dari peserta didik untuk 

berinteraksi antar peserta didik lainya dalam mencapai tujuan yaitu 

terciptanya pemahaman pada mata pelajaran Fiqih dengan cara diskusi 

dan menyelesaikan masalah secara berkelompok, maka akan tercapai 

tujuan dalam pemahaman pada mata pelajaran Fiqih. Berdasarkan hal 

di atas, maka diharapkan dalam proses pembelajaran pendidik berperan 

penting untuk meningkatkan pemahaman peserta didik di dalam kelas. 

Peserta didik diharuskan untuk mampu berinteraksi dengan teman dan 

kelompoknya untuk saling tukar pendapat atau pikiran tentang materi 

Fiqih yang telah dibahasnya. 

Melalui penerapan model pembelajaran two stay two stray dan 

model broken triangle guna membantu peserta didik untuk turut 

terlibat secara langsung dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran di 

kelas sehingga dapat memunculkan keterampilan sosial tentang materi 

belum difahami antar peserta didik dan peserta didik juga akan 

termotivasi untuk saling membantu menyelesaikan pertanyaan secara 

kelompok maka pertanyaan tadi akan terselesaikan dan akan tercipta 

kerukunan antar peserta didik dan bisa menjadikan peserta didik 

memahami pelajaran Fiqih. Dengan peserta didik mampu 



35 
 

mengungkapkan dan menyelesaikan masalah secara berkelompok 

inilah bisa menjadikan tingkat pemahaman materi peserta didik bisa 

meningkat. 

Berdasarkan paparan diatas, apabila guru dapat menggunakan 

model pembelajaran two stay two stray dan model broken triangle 

diskusi dengan baik dan benar, maka akan meningkatkan keterampilan 

sosial peserta didik pada mata pelajaran Fiqih. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebelum peneliti mengadakan penelitian tentang pengaruh model 

pembelajaran two stay two stray dan broken triangle dalam meningkatkan 

keterampilan sosial, sebelumnya telah diteliti oleh beberapa peneliti, di 

antaranya adalah: 

1. Mengutip hasil penelitian terdahulu yang berjudul: Penerapan model 

pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray sebagai upaya 

untuk meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa kelas IX A SMP 

Negeri 1 Getasan Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2009/2010 

dikutip dari penelitian karya Ida Pramuwasti: Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Minat dan perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran 

diskusi dengan model two stay two stray ini meningkat dari 24% pada 

pra tindakan menjadi 66%. Siswa tampak lebih tertarik dan 

memperhatikan penjelasan guru pada tindakan siklus I ini. Indikator 

pengukuran minat dan perhatian siswa ini diukur dari jumlah siswa 

yang menampakkan ketertarikan dan perhatiannya dalam 

pembelajaran.
 62
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Relevansi antara penelitian Ida Pramuwasti dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang model pembelajaran two stay 

two stray yang intinya juga sama dengan penelitian ini model 

pembelajaran two stay two stray sebagai variabel independen. 

Sedangkan, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah tentang kemampuan berdiskusi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sebagai variabel dependen sedangkan 

peneliti menggunakan keterampilan sosial pada mata pelajaran Fiqih 

sebagai variable dependen. Selain itu, peneliti mengambil locus di 

MTs Safinatun Najah tunjungan Blora, sedangkan penelitian 

sebelumnya mengambil locus di  SMP Negeri 1 Getasan Kabupaten 

Semarang. 

2. Mengutip hasil penelitian terdahulu yang berjudul: Ekperimentasi 

model pembelajaran broken triangle/square/heart terhadap prestasi 

belajar siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Kutowinangun 

Purworejo tahun pelajaran 2014/2015 di kutip dari penelitian karya 

budiono mahasiswa program studi pendidikan matematika universitas 

muhammadiyah purworejo. Hasil penelitian sebagai berikut: 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t dengan α = 0,05 

menunjukkan tobs sebesar 2,024 lebih besar dari ttabel sebesar 1,669 

sehingga H0 ditolak maka kesimpulannya, adalah prestasi belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Broken 

Triangle/Square/Heart lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

konvensional pada materi relasi dan fungsi siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Kutowinangun tahun pelajaran 2014/2015.
 63 

Relevansi antara penelitian budiono dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang model pembelajaran broken 
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triangle yang intinya juga sama dengan penelitian ini model 

pembelajaran broken triangle sebagai variabel independen. Sedangkan 

yang membedakan penelitian ini dega penelitian sebelumnya adalah 

tentang prestasi belajar pada mata pelajaran matematika sebagai 

variabel dependen sedangkan penelitian menggunakan keterampilan 

social pada mate pelajaran fiqih sebagai variable dependen. Selain itu, 

peneliti mengambil locus di MTs Safinatun Najah tunjungan 

Blora,sedangkan peneliti sebelumnya mengambil locus di SMP 

Muhammadiyah Kutowinangun Purworejo.
 

3. Mengutip hasil penelitian terdahulu yang berjudul: upaya 

meningkatkan keterampilan sosial melalui bimbingan kelompok siswa 

kelas VII MTs NU Nurussalam tahun ajaran 2013/2014 dikutip dari 

penelitian karya Ika Naili Farokha: mahasiswa program studi 

bimbingan dan konseling fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

universitas muria kudus. Hasil penelitian sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, keterampilan 

sosial mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

terbukti dengan hasil yang diperoleh dari setiap observasi yang 

dilakukan sebelum tindakan, dan setelah siklus I dan siklus II yang 

memperlihatkan bahwa keterampilan sosial mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata pada pra siklus mendapat skor 12 masuk dalam 

kategori kurang (K), pada siklus I mendapat nilai rata-rata 17 masuk 

dalam kategori cukup (C), dan pada siklus II mendapat nilai rata-rata 

28 masuk dalam kategori baik (B). 
64

 

Relevansi antara penelitian ika naili farokha dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang keterampilan sosial yang 

intinya juga sama dengan penelitian ini keterampilan social sebagai 

variable terikat (depeden). Sedangkan yang membedakan penelitian 
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ini dengan penelitian sebelumya adalah locus penelitian, peneliti 

sebelumnya megambil locus di Mts NU Nurussalam Kudus, 

sedangkan peneliti mengambil locus di MTs Safinatun Najah 

tunjungan Blora 

 

C. Kerangka Berfikir 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 

bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagaimasalah yang penting.
65

 

Proses pembelajaran terjadi ketika ada interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik, peserta didik dengan pendidik dan antara peserta 

didik dengan peserta didik. Untuk merealisasikan tujuan pendidikan, maka 

perlu adanya penerapan model, strategi dan metode pembelajaran aktif 

bagi peserta didik. Dalam mengajar semua pendidik pasti menggunakan 

model, akan tetapi penulis disini ingin memfokuskan tentang beberapa 

model yang digunakan pendidik Fiqih dalam proses pembelajaran yakni 

model two stay two stray dan broken triangle .Yang mana kedua model 

tersebut dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran Fiqih. 

Model pembelajaran two stay two stray merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 

untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini 

dilakukan dengan cara dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang 

siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas 

memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, 

sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 

dikunjunginya.Sehingga dalam kegiatan pembelajaran  tidak untuk di 

                                                           
65

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), 

Alfabeta, Bandung, 2013, hlm. 91  



39 
 

dominasi peserta didik yang pandai berpendapat saja melainkan semuanya 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Model Broken/Triangle/Square/Heart disebut juga dengan puzzle. 

Model pembelajaran Broken Triangle merupakan model pembelajaran di 

mana siswa mengelompokkan materi yang terpisah (pecah-pecah) ke 

dalam satu kesatuan konsep materi yang terbentuk dalam segitiga/bujur 

sangkar/hati. Model ini juga dilakukan secara kelompok sehingga 

menjadikan peserta didik untuk lebih kompak dan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menciptakan 

hubungan sosial yang serasi dan memuaskan, penyesuaian terhadap 

lingkungan sosial dan memecahkan masalah sosial yang dihadapi serta 

mampu mengembangkan aspirasi dan menampilkan diri, dengan ciri-ciri 

saling menghargai, mandiri, mengetahui tujuan hidup, disiplin, dan 

mampu membuat keputusan. Keterampilan sosial dari setiap peserta didik 

berbeda-beda ada yang langsung dapat menyesuaikan diri dengan teman-

temannya namun ada yang juga kurang percaya diri dalam berinteraksi 

dengan teman sekelompoknya. Bila mana peserta didik kurang percaya 

diri dalam proses pembelajaran, maka peserta didik dengan sendirinya 

aktif mengikuti diskusi dan bila mana peserta didik merasa kesulitan 

dalam memahami pelajaran diharapkan bagi peserta  

didk yang faham akan materi yang ditanyakan temannya tersebut dengan 

sendirinya mampu mengemukakan jawabannya. Sehingga proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan efektif, dan peserta didik yang semula 

pasif bisa menjadi aktif. Dengan penggunaan model ini, diharapkan 

membuat pembelajaran yang lebih bermakna terhadap peserta didik. 

Memandang permasalahan yang harus dihadapi, minat belajar peserta 

didik terus berkembang dan pembelajaran lebih menyenangkan dengan 

adanya pembelajaran kelompok. 
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Apabila penerapan model pembelajaran  two stay two stray dan 

broken triangle tinggi maka akan dihasilkan peningkatan keterampilan 

sosial materi Fiqih yang tinggi pula. 

Model yang dipakai untuk melakukan pengujian hipotesis 

penelitian ditunjukkan pada gambar 2.1. Gambar tersebut menunjukkan 

bahwa pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dan secara simultan. 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Secara Parsial 

: Secara Simultan 

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa adanya keterampilan 

sosial peserta didik umumnya dipengaruhi oleh penggunaan model two stay 

two stray dan model broken triangle dalam berlangsungnya suatu proses 

pembelajaran, maka proses pembelajaran peserta didik dalam mata pelajaran 

Fiqih di MTs Safinatun Najah akan berlangsung dengan baik. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai “suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap masalah penelitian sampai melalui data yang telah 

terkumpul. Hipotesis merupakan pemecahan sementara atas masalah 

penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
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relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.
 66

 

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan, maka hipotesisnya 

sebagai berikut:  

H1: Penerapan model two stay two stray, broken triangle  dan keterampilan 

sosial peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MTs Safinatun Najah 

Tunjungan Blora tahun pelajaran 2016/2017 dalam kategori baik. 

H2 : Penerapan model two stay two stray berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MTs 

Safinatun Najah Tunjungan Blora tahun pelajaran 2016/2017. 

H3: Penerapan model two stay two stray, berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MTs 

Safinatun Najah Tunjungan Blora tahun pelajaran 2016/2017. 

H4:  Model two stay two stray dan model broken triangle  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial peserta didik  pada 

mata pelajaran Fiqih di MTs Safinatun Najah Tunjungan Blora tahun 

pelajaran 2016/2017. 
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